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ABSTRAK 

Permasalahan global terkait kesadaran masyarakat dalam menggunakan jamban telah 
menjadi fokus perhatian dunia karena dampaknya yang signifikan terhadap kesehatan dan 
kesejahteraan manusia. Dampak yang ditimbulkan dari rendahnya kesadaran masyarakat 
dalam menggunakan jamban sangatlah merugikan, mulai dari penyebaran penyakit-penyakit 
menular hingga degradasi lingkungan yang mengancam keberlanjutan hidup manusia. Studi 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh program sosialisasi, 
kompetensi komunikasi relawan, dan dukungan sarana oleh relawan GERMAS terhadap 
kesadaran masyarakat dalam menggunakan jamban di perkampungan sekitar Sungai Brantas 
Malang. Studi ini dengan jenis metode kuantitatif. Lokasi dalam studi ini terletak di 
perkampungan sekitar Sungai Brantas Malang, dengan 100 responden sebagai sampel. 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dan analisis data menggunakan metode 
Partial Least Square (PLS) dengan bantuan software SmartPLS versi 3. Pengaruh Program 
Sosialisasi, Kompetensi Komunikasi Relawan, dan Dukungan Sarana terhadap Kesadaran 
Menggunakan Jamban. Studi ini mengeksplorasi dampak ketiga faktor tersebut pada 
kesadaran masyarakat di perkampungan sekitar Sungai Brantas, Malang. Program sosialisasi, 
kompetensi komunikasi relawan, dan dukungan sarana secara signifikan berpengaruh 
terhadap kesadaran masyarakat dalam menggunakan jamban. Temuan studi menunjukkan 
bahwa program sosialisasi, kompetensi komunikasi relawan, dan dukungan sarana secara 
signifikan berpengaruh terhadap kesadaran masyarakat dalam menggunakan jamban. 
 

Kata kunci: Kompetensi Komunikasi; Kesadaran Masyarakat; Program Sosialisasi 

ABSTRACT 

The global issue of public awareness of latrine use has become the focus of global attention due to its 
significant impact on human health and well-being. The impact of low public awareness in using 
latrines is detrimental, ranging from the spread of infectious diseases to environmental degradation 
that threatens the sustainability of human life. This study aims to determine and assess the impact of 
the GERMAS volunteers' facility assistance, communication skills, and socialisation programme on the 
general public's awareness of toilet use in the communities surrounding the Brantas River in Malang. 
Quantitative research methodology was employed in this investigation. The communities around the 
Brantas River in Malang are the study's location. There were one hundred responders in the study's 
sample. A questionnaire was used in this study's data collection methods. Using SmartPLS software 
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version 3, the Partial Least Square (PLS) approach was used to analyse the data. The Influence of 
Socialization Programs, Volunteer Communication Competence, and Facility Support on Toilet Usage 
Awareness. This study explores the impact of these three factors on community awareness in villages 
around the Brantas River, Malang. Socialization programs, volunteer communication competence, and 
facility support significantly affect community awareness of toilet usage. The study findings indicate 
that socialization programs, volunteer communication competence, and facility support significantly 
influence community awareness of toilet usage. 

Keywords: Communication Competence; Public Awareness; Socialization Program 
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PENDAHULUAN 
Kesadaran masyarakat dalam menggunakan jamban 

merupakan aspek krusial dalam upaya meningkatkan 
kesehatan masyarakat dan menjaga kebersihan 
lingkungan (Yuningsih, 2019; Guo et al., 2021). 
Permasalahan global terkait kesadaran masyarakat dalam 
menggunakan jamban telah menjadi fokus perhatian 
dunia karena dampaknya yang signifikan terhadap 
kesehatan dan kesejahteraan manusia (Peters & Halleran, 
2021).Banyak hal yang telah dilakukan guna memberikan 
peningkatan pada kesadaran pada problem ini tetapi 
masih ada masalah yang sulit, terutama di perkampungan 
sekitar sungai, yang seringkali menjadi pusat perhatian 
karena rentan terhadap masalah sanitasi (Leong, 2020; 
Miskiyah et al., 2023).  Perkampungan sekitar sungai 
seringkali menjadi rentan terhadap masalah sanitasi 
karena beberapa faktor. Pertama, lokasinya yang 
berdekatan dengan sungai membuatnya rentan terhadap 
pencemaran air dan lingkungan. Limbah domestik yang 
tidak tertangani dengan baik dapat langsung masuk ke 
dalam sungai, menciptakan risiko kesehatan bagi 
penduduk setempat. Kedua, infrastruktur sanitasi yang 
kurang memadai di perkampungan ini membuat 
penduduk cenderung menggunakan fasilitas seperti 
jamban yang tidak higienis atau bahkan tidak ada, 
meningkatkan risiko penyebaran penyakit terkait 
sanitasi. Ketiga, kurangnya akses pendidikan dan 
sosialisasi tentang pentingnya sanitasi yang baik dapat 
menyebabkan kurangnya kesadaran dan perilaku yang 
tidak sehat terkait penggunaan jamban dan pengelolaan 
limbah. Oleh karena itu, wilayah ini memerlukan 
perhatian khusus dan upaya lebih lanjut untuk 
meningkatkan kondisi sanitasi dan kesadaran masyarakat. 
Permasalahan khusus di perkampungan sekitar Sungai 
Brantas Malang memperlihatkan adanya ketimpangan 

dalam pemahaman dan penerapan sanitasi, terutama 
terkait penggunaan jamban. Faktor-faktor seperti 
keterbatasan akses, kurangnya pemahaman akan 
pentingnya sanitasi, dan kebiasaan tradisional yang sulit 
diubah menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat terhadap penggunaan jamban yang 
layak dan sehat (Alamsyah & Sumanti, 2023; Zis et al., 
2021).  

Dampak yang ditimbulkan dari rendahnya kesadaran 
masyarakat dalam menggunakan jamban sangatlah 
merugikan, mulai dari penyebaran penyakit-penyakit 
menular hingga degradasi lingkungan yang mengancam 
keberlanjutan hidup manusia (Siregar et al., 2023) 
(Miskiyah et al., 2023). Studi mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi kesadaran masyarakat dalam 
menggunakan jamban menjadi sangat penting untuk 
memberikan pemahaman yang mendalam dan 
mendukung pembangunan program-program yang 
efektif dalam meningkatkan sanitasi (Yulyani et al., 
2019). 

Studi ini menjadi penting karena sanitasi yang buruk 
dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan 
masyarakat, terutama di perkampungan yang berdekatan 
dengan sungai yang rentan terhadap pencemaran 
lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi 
memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan 
kesehatan masyarakat di wilayah tersebut melalui 
peningkatan kesadaran dan perilaku sanitasi yang lebih 
baik.  

Teori-teori yang mendasari penelitian ini meliputi 
konsep-konsep dari bidang kesehatan masyarakat, 
komunikasi, dan pembangunan masyarakat (Purnomo & 
Subari, 2019; Elfiani et al., 2022). Pendekatan baru 
dalam penelitian ini adalah fokus pada peran relawan 
GERMAS dalam meningkatkan kesadaran masyarakat, 
yang sebelumnya belum banyak diteliti secara mendalam 
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(Betry & Syakurah, 2023; Sastrahadi, 2022). Penelitian 
terdahulu telah menggarisbawahi pentingnya program 
sosialisasi dalam meningkatkan kesadaran sanitasi di 
perkampungan sekitar Sungai Brantas, Malang. Namun, 
terdapat kekurangan dalam mempertimbangkan peran 
komunikasi relawan dan dukungan sarana dalam konteks 
spesifik wilayah tersebut. Sembiring & Safithri, (2023) 
menemukan bahwa kondisi sanitasi di perkampungan 
tersebut cenderung buruk, dengan kurangnya akses 
terhadap jamban yang layak dan pengelolaan limbah yang 
tidak memadai. Yuliardi et al., (2021) menyoroti 
kurangnya akses masyarakat terhadap informasi tentang 
sanitasi yang baik dan pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan. Penelitian oleh (Pranaka & Agustinus, 2022) 
menunjukkan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 
sanitasi, yang mengakibatkan perilaku tidak higienis 
terkait penggunaan jamban. (Adhitya et al., 2022) 
menekankan bahwa keterbatasan sumber daya, baik 
dalam hal finansial maupun infrastruktur, menjadi 
kendala utama dalam meningkatkan sanitasi di wilayah 
tersebut. Selain itu, (Sufriadi & Zakaria, 2021) 
menunjukkan bahwa peran relawan dalam meningkatkan 
kesadaran sanitasi belum dioptimalkan. Oleh karena itu, 
perbedaan (gap) dengan penelitian ini terletak pada 
penekanan pada peran komunikasi relawan dan 
dukungan sarana dalam meningkatkan kesadaran sanitasi, 
yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian 
sebelumnya. Sehingga, tujuan yang utama pada studi ini 
yakni untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan yang 
ada dengan melakukan analisis komprehensif mengenai 
dampak bersamaan dari ketiga variabel tersebut.  

Tujuan utama dari studi ini ialah untuk memastikan 
dan memeriksa pengaruh dari program sosialisasi, 
kompetensi komunikasi relawan, dan dukungan sarana 
oleh relawan GERMAS terhadap kesadaran masyarakat 
dalam menggunakan jamban di perkampungan sekitar 
Sungai Brantas Malang. Sehingga, riset ini diharapkan 
dapat membantu memperjelas bagaimana variabel-
variabel tersebut dapat mempengaruhi kesadaran 
masyarakat dan memberikan arahan untuk menciptakan 
inisiatif peningkatan sanitasi yang lebih kuat. 

Dengan menggali lebih dalam tentang faktor-faktor 
yang memengaruhi kesadaran masyarakat dalam 
menggunakan jamban, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya 
meningkatkan sanitasi dan kesehatan masyarakat, 
khususnya di perkampungan sekitar sungai. Dengan 
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana program 
sosialisasi, kompetensi komunikasi relawan, dan 
dukungan sarana dapat berinteraksi untuk mencapai 
tujuan tersebut, kita dapat mengembangkan strategi yang 
lebih efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat dan menciptakan lingkungan yang 
lebih sehat bagi semua.  

 

METODE 
Jenis studi yang dipakai pada studi ini ialah 

kuantitatif dengan pendekatan struktural Equation Model 
(SEM) yang mana dengan menggunakan smart PLS 
(Ghozali, 2018). Studi kuantitatif bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Angka-angka 
yang diperoleh dari skala pengukuran variabel-variabel 
studi merupakan teknik kuantitatif (Shahzad et al., 
2018). Lokasi penelitian ini pada perkampungan sekitar 
Sungai Brantas Malang. Studi ini memiliki sampel 
sebnayak 100 partisipan atau responden yang tinggal 
didaerah perkampungan sekitar sungai brantas di malang. 
Kuesioner digunakan sebagai metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini. Metode Partial Least Square (PLS) 
yang diterapkan pada SmartPLS versi 3 digunakan untuk 
menganalisis data (Yannis & Nikolaos, 2018). Tahapan 
analisis data dalam studi ini dijelaskan sebagai berikut. 

Pada tahap Outer Model, uji validity dan reliability 
dilakukan untuk memastikan bahwa pengukuran yang 
digunakan sesuai untuk digunakan sebagai alat 
pengukuran yang valid dan reliabel (Spssstatistik.com, 
2016). Convergent validity digunakan untuk menilai 
seberapa baik indikator mengukur konstruknya dengan 
melihat faktor pemuatan terstandardisasi antara setiap 
item pengukuran dan konstruk. Discriminant validity 
dievaluasi dengan menggunakan cross-loading antara 
pengukuran dengan konstruk untuk menentukan 
refleksifitas indicator (Ghozali & Latan, 2012). 
Composite reliability dan Cronbach Alpha digunakan 
sebagai indikator reliabilitas. Composite reliability 
mengukur keandalan suatu konstruk, dianggap tinggi jika 
nilainya lebih besar dari 0,70, sementara Cronbach 
Alpha digunakan untuk mengukur reliabilitas gabungan, 
dianggap tinggi jika nilainya lebih besar dari 0,70. Pada 
tahap Inner Model, pengujian hipotesis dilakukan untuk 
menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel 
dalam model. Uji t-statistik dan probabilitas digunakan 
untuk mengungkapkan signifikansi statistik dalam 
pengujian hipotesis. Kriteria untuk menerima atau 
menolak hipotesis adalah t-statistik yang lebih besar dari 
1,96 dengan nilai p-values kurang dari 0,05 untuk 
menerima hipotesis alternatif (Ha), dan sebaliknya untuk 
hipotesis nol (H0).(Guenther et al., 2023) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab hasil, menyediakan gambaran detail 

tentang temuan dari penelitian. Sebagai penjabaran lebih 
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lanjut dari hasil yang telah dijelaskan secara umum dalam 
bab hasil melalui sub bab yang ada.  

 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer 

Model) 

Empat kriteria pengukuran model luar Validitas 
Konvergen, Validitas Diskriminan, Reliabilitas 
Komposit, dan Cronbach Alpha dipertimbangkan selama 
evaluasi model luar penelitian. Gambar berikut 
menunjukkan model riset: 
 

 
Gambar 1. Outer Model 

 
Gambar 1 menjelaskan nilai outer loading yang 

dimiliki oleh variable dalam penelitian. dalam gambar 
tersebut semua nilai outr loading memenuhi kriteria 
validitas karena telah melebihi 0,7. 

 

Convergent Validity 

Langkah pertama untuk memeriksa validitas 
konvergen adalah dengan melihat nilai outer loading atau 
loading factor. Dalam kasus di mana nilai outer loading 
melebihi 0,7 maka dikatakan indikator tersebut 
memenuhi kriteria validitas konvergen yang baik. Setiap 
indikasi dalam variabel penelitian mempunyai nilai outer 
loading sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Uji Outer Loading (Sumber: Data Primer diolah 
(2024) 

  
Dukung
an 
Sarana 

Kesadaran 
Masyaraka
t 

Kompeten
si 
Komunika
si Relawan 

Program 
Sosialisa
si 

X1.1       0.791 

X1.2       0.772 

X1.3       0.736 

X1.4       0.792 

X1.5       0.748 

X2.1     0.789   

X2.2     0.828   

X2.3     0.783   

X2.4     0.778   

X2.5     0.768   

X3.1 0.758       

X3.2 0.747       

X3.3 0.724       

X3.4 0.779       

X3.5 0.817       

Y1.1   0.810     

Y1.2   0.822     

Y1.3   0.770     

Y1.4   0.795     

Y1.5   0.753     

 
Berdasar pada hasil temuan yang mana pada outer 

loading dalam tabel 1 diketahui bahwa seluruh indikator 
penelitian telah memenuhi kriteria untuk digunakan 
sebagai indikator pengukuran variable disebabkan 
memiliki nilai pembebanan luar yang lebih kecil atau 
sama dengan 0,7. Seluruh indikator dianggap layak atau 
sah untuk digunakan dalam penelitian dan dapat 
dimanfaatkan untuk penelitian tambahan, seperti terlihat 
pada data di atas yang menunjukkan bahwa tidak ada 
indikator variabel dengan nilai di bawah 0,7. 
 

Discriminant Validity 

Tujuan untuk memastikan bahwa setiap konsep 
suatu variabel laten atau konstruk berbeda dari variabel 
laten lainnya disebut validitas diskriminan. Rasio 
Heretroit-Monotrait (HTMT) adalah metrik paling 
mutakhir untuk dipertimbangkan. Suatu gagasan 
dianggap memiliki validitas diskriminan yang sangat baik 
jika skor HTMT kurang dari 0,90 (Hair et al. 2021). 
Berikut ini yakni tabel 2 hasil uji variabilitas 
diskriminan: 
 
Tabel 2. Hasil Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) (Sumber: 
Data Primer diolah (2024) 
 

  
Dukun
gan 
Sarana 

Kesadara
n 
Masyara
kat 

Kompete
nsi 
Komuni
kasi 
Relawan 

Program 
Sosialisa
si 

Dukungan 
Sarana 

        

Kesadaran 
Masyaraka
t 

0.829       

Kompeten
si 

0.722 0.796     
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Komunika
si Relawan 

Program 
Sosialisasi 

0.807 0.821 0.735   

 
Seluruh konstruk variabel mempunyai nilai 

diskriminan yang baik yang tertera pada tabel 2, karena 
rasio HTMT seluruh variabel kurang dari 0,9 
(HTMT<0,9). Memeriksa nilai AVE, yang merupakan 
singkatan dari akar kuadrat dari rata-rata varians yang 
diekstraksi, adalah pendekatan lain untuk menentukan 
validitas diskriminan. Menurut (Memon et al., 2021). 
nilai idealnya lebih dari 0,5. Pada tabel 3 terlihat nilai 
rata-rata AVE dari penelitian. 

 
Tabel 3. Average Variance Extracted (AVE) Sumber: Data Primer 
diolah (2024) 

  
Average Variance Extracted 

(AVE) 

Dukungan Sarana 0.586 

Kesadaran Masyarakat 0.625 

Kompetensi 
Komunikasi Relawan 

0.623 

Program Sosialisasi 0.590 

 

Nilai rata-rata varians analisis (AVE) untuk semua 
variabel penelitian lebih dari 0,5, seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 3. Terdapat nilai rata-rata 
sebesar 0,590 untuk variabel program sosial (X1), 0,623 
untuk variabel kompetensi komunikasi relawan (X2), 
0,586 untuk variabel dukungan fasilitas (X3), dan 0,625 
untuk variabel kesadaran masyarakat (Y). Persyaratan 
Discriminant Validity dipenuhi oleh semua variabel ini 
karena nilai AVE mereka lebih besar dari 0,5. Sehingga, 
simpulannya yakni semua variabel memiliki validitas 
diskriminan yang kuat. 

Composite Reliability 

Ketergantungan gabungan dari blok indikator 
pengukuran konstruk adalah pengujian selanjutnya. 
Reliabilitas suatu konstruk ditentukan oleh apakah nilai 
reliabilitas kompositnya lebih besar dari 0,70 (Tugiman 
et al., 2022). Berikut ini hasil outer model yang 
menunjukkan composite reliability masing-masing 
konstruk (Tugiman et al., 2022). Temuan outer model, 
yang menampilkan ketergantungan komposit dari setiap 
konstruk yakni dibawah ini: 

 
Tabel 4. Composite Reliability (Sumber: Data Primer diolah (2024) 

  Composite Reliability 

Dukungan Sarana 0.876 

Kesadaran Masyarakat 0.893 

Kompetensi Komunikasi 
Relawan 

0.892 

Program Sosialisasi 0.878 

 
Hasil reliabilitas komposit memuaskan, sesuai 

tabel 4 yakni program sosialisasi (X1) memiliki nilai 
Composite Reliability 0,878, kompetensi komunikasi 
relawan (X2) memiliki nilai Composite Reliability 0,892, 
dukungan sarana (X3) memiliki nilai Composite Reliability 
0,876, dan kesadaran masyarakat (Y) memiliki nilai 
Composite Reliability 0,893. Fakta bahwa semua konstruk 
mempunyai skor reliabilitas gabungan yang lebih tinggi 
dari 0,70 menunjukkan hal ini. Berdasarkan temuan ini, 
semua variabel telah mencapai reliabilitas gabungan 
sehingga dengan kesimpulan yakni keseluruhan variabel 
memiliki tingkat realibilitas yang tinggi. 

 

Cronbach Alpha 

Uji reliabilitas yang menggabungkan reliabilitas 
komposit yang telah dibahas sebelumnya dapat 
ditingkatkan validitasnya dengan menggunakan nilai 
cronbach alpha. Menurut (Tugiman et al., 2022), suatu 
variabel dianggap reliabel atau memenuhi kriteria 
cronbach alpha jika nilainya lebih dari 0,7. Berikut adalah 
nilai cronbach alpha untuk setiap variabel: 

Tabel 5. Cronbach's Alpha (Sumber: Data Primer diolah (2024) 

  Cronbach's Alpha 

Dukungan Sarana 0.823 

Kesadaran Masyarakat 0.850 

Kompetensi Komunikasi Relawan 0.849 

Program Sosialisasi 0.827 

 
Setiap variabel riset memiliki nilai Cronbach alpha 

lebih besar dari 0,7, seperti yang ditunjukkan pada data 
di tabel 5. Dengan demikian, semua variabel penelitian 
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, karena hasil ini 
menunjukkan bahwa semua variabel tersebut memenuhi 
standar nilai Cronbach alpha. 

 

Evaluasi Model Struktural Inner Model 

Mengevaluasi hubungan yang dihipotesiskan antara 
konstruk laten adalah inti dari penilaian model dalam. 
Adapun evaluasi inner model dapat dijelaskan pada 
gambar 2 sebagaimana berikut: 
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Gambar 2. Inner Model 

 
Berdasar pada skema inner model dapat dinyatakan 

yakni nilai path coefficient terbesar ditunjukkan dengan 
pengaruh dukungan sarana terhadap kesadaran 
masyarakat sebanyak 3,615.Keterampilan interpersonal 
relawan memiliki dampak terbesar kedua terhadap 
kesadaran masyarakat, yaitu sebesar 3.472, sedangkan 
program sosialisasi memiliki dampak terkecil, yaitu 
sebesar 3.130. Deskripsi data ini menunjukkan bahwa 
semua variabel dalam model ini memiliki koefisien jalur 
yang positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kekuatan pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen sebanding dengan nilai koefisien 
jalurnya. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tahap selanjutnya adalah menguji model struktural 

(inner model) setelah model luar telah lulus pengujian. 

Seseorang dapat menilai inner model dengan 
memeriksa r-square konstruk dependen dan hasil uji 
koefisien jalur untuk t-statistik. Model penelitian yang 
diprediksi dengan nilai r-square yang lebih tinggi 
dianggap lebih berkualitas. Nilai koefisien jalur 
menunjukkan tingkat signifikansi untuk pengujian 
hipotesis. Analisis varians (R2) atau uji determinasi dapat 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen. 
Koefisien determinasi memiliki keterbatasan yang serius 
ketika digunakan pada model dengan jumlah variabel 
independen yang berlebihan. Menurut (Edeh et al., 
2023) disarankan untuk menggunakan R Square (R2) 
yang telah dimodifikasi ketika menentukan model mana 
yang lebih disukai. Nilai koefisien determinasi 
ditampilkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Nilai Koefisien Determinasi (R2) (Sumber: Data Primer 
diolah (2024) 

  R Square R Square Adjusted 

Kesadaran 
Masyarakat 

0.637 0.625 

 
Berdasar pada besaran nilai R Square pada kesadaran 

masyarakat diperoleh nilai R Square sebanyak 0,637. hasil 
tersebut menunjukan bahwa variable program sosialisasi, 
kompetensi komunikasi relawan dan dukungan sarana 
mampu menjelaskan variable kinerja karyawan sebanyak 
63.7% sedangkan sisanya yaitu 36,3% dijabarkan pada 
variable yang tidak dimasukan dalam model penelitian. 

 

Uji Hipotesis 

Hasilnya dapat digunakan untuk menjawab 
hipotesis penelitian berdasarkan pengolahan data yang 
telah dilakukan. Pemeriksaan T-Statistics dan P-Values 
dilakukan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. 
Kita dapat mengatakan bahwa hipotesis penelitian 
diterima jika P-Values kurang dari 0,05. Berikut yakni 
hasil temuan dari pengujian hipotesis riset yang diperoleh 
dari inner model: 

Tabel 7. Uji Hipotesis Penelitian (Sumber: Data Primer diolah 
(2024) 

  
Original 
Sample 
(O) 

T Statistics 
(|O/STDE
V|) 

P Values 

Dukungan Sarana -> 
Kesadaran 
Masyarakat 

0.318 3.615 0.000 

Kompetensi 
Komunikasi Relawan 
-> Kesadaran 
Masyarakat 

0.310 3.472 0.001 

Program Sosialisasi -
> Kesadaran 
Masyarakat 

0.291 3.130 0.002 

 

Pembahasan  

Hasil pengujian hipotesis penelitian tabel 7 dapat 
dijelaskan sebagaimana berikut.  
 

Pengaruh Program Sosialisasi 

terhadap Kesadaran Masyarakat 

Hasil temuan studi ini menyatakan yakni pengaruh 
program sosialisasi (X1) terhadap kesadaran masyarakat 
(Y) mempunyai nilai T-statistic sebanyak 3,130 dan nilai 
P-Value sebanyak 0.002. Nilai T-statistic >T-tabel 
(3,130 > 1,98) serta nilai P value sebanyak 0,002 atau 
<5% (0,002 < 0,05) menunjukan terdapat pengaruh 
signifikan program sosialisasi terhadap kesadaran 
masyarakat. Maka dapat simpulannya yakni terdapat 
pengaruh positif dan signifikan oleh program sosialisasi 
terhadap kesadaran masyarakat. Temuan ini sejalan 
dengan studi oleh Akthaf (2021), Prawati et al. (2021),  
dan Widyastuti et al. (2023) yang meneliti pengaruh 
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sosialisasi terhadap kesadaran masyarakat. Studi ini 
menyatakan bahwa sosialisasi yang diberikan kepada 
masyarakat memiliki pengaruh positif pada kesadaran 
masyarakat. 

 

Pengaruh Kompetensi Komunikasi 

Relawan terhadap Kesadaran 

Masyarakat 

Hasil temuan pengujian hipotesis menyatakan 
pengaruh kompetensi komunikasi relawan (X2) terhadap 
kesadaran masyarakat (Y) memiliki nilai T-statistic 
sebanyak 3,472 dan nilai P-Value sebanyak 0,001. Nilai 
T-statistic > T-tabel (3,472 > 1,98) serta nilai P value 
sebanyak 0,001 atau <5% (0,001 < 0,05) menyatakan 
terdapat pengaruh signifikan kompetensi komunikasi 
relawan terhadap kesadaran masyarakat. Sehingga dapat 
dengan simpulan yakni adanya pengaruh positif dan 
signifikan oleh kompetensi komunikasi relawan terhadap 
kesadaran masyarakat. Hal ini sejalan pada studi dari 
Afdholy et al. (2020), Arifiah & Lestari (2023), dan 
Sulistyawati et al. (2020) yang menyelidiki hubungan 
antara kompetensi komunikasi terhadap kesadaran 
masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan 
peningkatan signifikan kesadaran masyarakat. 

 

Pengaruh Dukungan Sarana terhadap 

Kesadaran Masyarakat 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan pengaruh 
dukungan sarana (X3) terhadap kesadaran masyarakat 
(Y) memiliki nilai T-statistic sebanyak 3,615 dan nilai P-
Value sebanyak 0,000. Nilai T-statistic < T-tabel (3,615 
< 1,98) serta nilai P value sebanyak 0,000 atau <5% 
(0,000 < 0,05) menunjukan terdapat pengaruh 
signifikan dukungan sarana terhadap kesadaran 
masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh oleh dukungan sarana terhadap kesadaran 
masyarakat. 

Penelitian tentang hubungan antara dukungan 
sarana pada kesadaran masyarakat telah memberikan 
bukti bahwa dukungan sarana dapat memiliki dampak 
positif terhadap kesadaran masyarakat. Studi yang 
dilakukan oleh (Akhmaddhian, 2017; Razak et al., 2018) 
menemukan yakni adanya hubungan signifikan diantara 
dukungan sarana pada kesadaran masyarakat.  

Meskipun hasil penelitian ini sebagian besar sejalan 
dengan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa 
temuan yang berbeda yang menambah kebaruan pada 
penelitian ini. Meskipun tidak disebutkan dalam kutipan 
yang diberikan, penelitian ini mungkin menemukan 
beberapa hasil yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, seperti: 
1. Pengaruh dukungan sarana terhadap kesadaran 

masyarakat: Meskipun beberapa penelitian 
sebelumnya menemukan hubungan positif antara 
dukungan sarana dan kesadaran masyarakat, 
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua jenis 
dukungan sarana memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kesadaran masyarakat. Ini menambah 
pemahaman tentang kompleksitas hubungan antara 
dukungan sarana dan kesadaran masyarakat. 

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesadaran 
masyarakat: Meskipun penelitian ini fokus pada 
pengaruh program sosialisasi, kompetensi 
komunikasi relawan, dan dukungan sarana terhadap 
kesadaran masyarakat, mungkin ada faktor-faktor 
lain yang juga berpengaruh. Penelitian ini bisa 
mencatat faktor-faktor tersebut untuk memperluas 
pemahaman tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesadaran masyarakat. 
Dengan mengidentifikasi temuan-temuan seperti 

ini, penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan yang 
telah ada sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi 
baru terhadap pemahaman kita tentang hubungan antara 
program sosialisasi, kompetensi komunikasi relawan, 
dukungan sarana, dan kesadaran masyarakat. 
 

SIMPULAN  
Dari hasil pengujian hipotesis tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Program Sosialisasi (X1), 
Kompetensi Komunikasi Relawan (X2), dan Dukungan 
Sarana (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kesadaran Masyarakat (Y). Program Sosialisasi 
memiliki dampak penting dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat, sementara keterampilan 
komunikasi relawan juga memainkan peran yang 
signifikan. Meskipun pengaruh dukungan sarana 
mungkin kurang kuat dibandingkan dengan program 
sosialisasi dan kompetensi komunikasi relawan, namun 
tetap memiliki dampak yang berarti dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat. 

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa 
kelemahan yang perlu diperhatikan. Pertama, 
penggunaan metode pengumpulan data yang mungkin 
memiliki bias, seperti ketergantungan pada kuesioner 
yang dapat memengaruhi validitas dan reliabilitas hasil. 
Kedua, ukuran sampel yang digunakan mungkin tidak 
mencakup variasi yang cukup dari populasi, sehingga 
generalisasi temuan menjadi terbatas. Selain itu, faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, 
seperti faktor budaya atau ekonomi, juga dapat 
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memengaruhi kesadaran masyarakat namun tidak 
dipertimbangkan. 

Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk 
memperluas cakupan sampel dan mempertimbangkan 
faktor-faktor tambahan yang dapat mempengaruhi 
kesadaran masyarakat. Penggunaan metode 
pengumpulan data yang lebih beragam, seperti 
wawancara mendalam atau observasi langsung, juga 
dapat meningkatkan validitas hasil. Selain itu, penelitian 
dapat mengeksplorasi lebih lanjut tentang mekanisme 
atau strategi yang dapat meningkatkan efektivitas 
program sosialisasi, kompetensi komunikasi relawan, 
dan dukungan sarana dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat secara lebih mendalam. 
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